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ABSTRAK

Pendidikan adalah proses penting dalam mengembangkan potensi peserta didik, agar
memperoleh penguasaan kognitif, motorik, serta karakter yang terpuji.Pembelajaran Bahasa
Sunda memiliki peran penting di sekolah dasar untuk mengembangkan berbahasa serta
melestarikan Bahasa daerah.Namun kenyataannya,proses pembelajaran masih ditemukan
berbagai permasalahan seperti rendahnya keaktifan siswa, kurangnya pemahaman terhadap
teks bacaan,serta rendahnya rasa percaya diri siswa dan rasa malu dalam menyampaikan
pendapat. Studi ini diproyeksikan untuk memaparkan aplikasi cooperative learning sebagai
solusi alternatif atas problematika tersebut.Metode yang digunakan pada pembelajaran
adalah kajian literatur dengan menganalisis dan memanfaatkan data primer berupa LK 2.1
dan LK 2.3 serta data sekunder berbagai sumber ilmiah.Hasil kajian menunjukkan bahwa
penerapan metode berdiskusi kelompok,membaca,tanya jawab,serta gallery walk mampu
meningkatkan kemampuan siswa siswi,pemahaman isi teks dan keberanian dalam berbicara
tampil di depan kelas.Dengan demikian,model pembelajaran kooperatif sangat relevan
diaplikasikan untuk memacu kualitas edukasi Bahasa Sunda. Signifikansi penelitian ini
menekankan urgensi bagi tenaga pendidik untuk mengadopsi model instruksional yang

inovatif agar menciptakan suasananya belajar yang bermakna, efektif dan menyenangkan.

Kata Kunci:cooperative learning,Bahasa Sunda, keaktifan,pemahaman,kepercayaan diri

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya sistematis dalam membangun ekosistem instruksional

yang mendorong peserta didik mengaktualisasikan potensi internal mereka secara
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maksimal. Tujuan utamanya adalah penguasaan kendali diri, stabilitas kepribadian,
intelektualitas, integritas moral, dan kecakapan sosial (Lestari et al., 2025).Pendidikan
menjadi pilar utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia,serta
membentuk kemampuan karakter peserta didik.Proses ini tidak hanya fokus ke
perkembangan akademik semata,tetapi juga mengembangkan sikap, nilai, dan
keterampilan dalam kehidupan sehari-hari(Putra & Saputri, 2025).Salah satu
pelajaran peran penting dalam hal tersebut adalah Bahasa Sunda sebagai bahasa
daerah yang harus dilestarikan dan bahasa pengantar pembelajaran di sekolah dasar
di wilayah indonesia jawa barat(Wagiati & Zein, 2018).Melalui pembelajaran bahasa
sunda,siswa diharapkan dapat berkomunikasi secara baik,memahami budaya,serta
berpartisipasi dalam menjaga dan melestarikan bahasa daerah agar terus di pakai oleh

generasi mendatang(Sendafa, 2025).

Pembelajaran Bahasa Sunda di tingkat dasar tidak sekedar meningkatkan
kemampuan berbahasa,melainkan juga menanamkan nilai budaya dan identitas
daerah.Intinya, pembelajaran merupakan proses yang memfasilitasi siswa agar
bertumbuh secara efektif(Sya, Hasnin, et al., 2025). Oleh sebab itu, kurikulum harus
dikemas secara partisipatif agar hasil belajar tercapai dengan optimal(Haerudin &
Sejati, 2020).Guru sebagai fasilitator bertanggung jawab yang harus
memformulasikan metode kreatif, bermakna agar siswa tetap antusias dan jauh dari

rasa jenuh (Nathasya, 2024).

Dalam pembelajaran Bahasa Sunda, siswa diharapkan tidak hanya memahami
materi seperti membaca dan menganalisis teks, tetapi juga mampu berkomunikasi,
menyampaikan gagasan, serta memiliki kepercayaan diri dalam menggunakan
bahasa yang baik dan benar(Sya & Helmanto, 2020). Dengan demikian, pembelajaran
Bahasa Sunda juga dapat memperluas wawasan, meningkatkan kemampuan berpikir
lintas disiplin,memperdalam pemahaman,serta memperkuat apresiasi terhadap
produk sastra lokal (Nurani et al., 2019).Kemampuan Bahasa Sunda meliputi aspek

membaca,menulis,berbicara,dan mendengarkan,yang mana keempatnya harus
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diintegrintegrasikan agar kemampuan berbahasa harus meningkat secara

optimal(Nuryati et al., 2025).

Namun,proses pembelajaran di kelas belum sepenuhnya sesuai harapan masih
banyak siswa yang bersikap pasif dalam proses pembelajaran.Mereka ini hanya
mendengarkan penjelasan guru tanpa berpartispasi aktif dalam diskusi
kelompok.Berdasarkan identifikasi pada LK 2.1, ditemukan beberapa masalah, seperti
siswa yang kurang aktifjarang bertanya selama pembelajaran, serta kesulitan
memahami isi teks bacaan Bahasa Sunda karena keterbatasan kosakata dan minimnya
latihan membaca yang terstruktur(Telefonica, 2019). Selain itu, sebagian siswa siswi
masih kurang memiliki kepercayaan diri untuk berbicara di depan kelas,yang terlihat
dari sikap malu-malu,takut salah ucapan,dan enggan menyampaikan pendapat

dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Sunda(Shang & Ma, 2024).

Masalah-masalah ini menandakan bahwa pola teacher-centered masih dominan,
sehingga ruang aktualisasi siswa menjadi tereduksi.Kurangnya variasi metode juga
menghambat  pengembangan kemampuan berbahasa, komunikasi, dan
ekspresif.Maka, diperlukan model pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan
keaktifan, pemahaman teks, dan percaya diri siswa dalam Bahasa Sunda. Salah satu
pendekatan model pembelajaran adalah cooperative learning dipandang sebagai
instrumen yang ampuh karena menekankan kerja sama kelompok,dapat
meningkatkan interaksi positif,tanggung jawab individu sehingga siswa saling
mendukung dalam memahami materi dan lebih berani berpartisipasi(Rahmadani &

Sari, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dijalankan dengan menggunakan pendekatan studi literatur.
Strategi ini bertujuan untuk memperdalam permasalahan serta mengindetifikasikan

solusi berdasarkan teori dan temuan penelitian terdahulu(Sabrina et al., 2024).
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Melalui kajian literatur,ruang lingkup permasalahan dapat dibatasi agar penelitian

lebih berfokus dan mendalam,menghindari cakupan yang terlalu luas.

Sumber data riset dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori yaitu informasi
primer dan sekunder.Informasi primer bersumber dari hasil identifikasi
permasalahan pada LK 2.1 serta perencanaan pembelajaran pada LK 2.3.Semetara itu,
referensi sekunder didapat dari literatur buku teks dan jurnal-jurnal ilmiah yang
relevan.Selanjutnya, temuan temuan di analisis untuk mengetahui bagaimana hal
tersebut dapat memengaruhi masalah pembelajaran.Teknik pengumpulan data
dilakukan mengumpulkan dan mengkaji berbagai referensi yang terkait dengan topik

penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil identifikasi pada LK 2.1, ditemukan tiga kendala krusial
dalam instruksi Bahasa Sunda di SD,yakni: partisipasi siswa yang rendah,kurangnya
pemahaman terhadap isi teks bacaan,serta minimnya kepercayaan diri siswa siswi
saat berbicara tampil di depan kelas.Ketiga masalah ini saling terkait dan

memengaruhi kualitas proses serta hasil pembelajaran secara keseluruhan.
1).Rendahnya keaktifan siswa siswi

Salah satu permasalahan yang di temukan pembelajaran bahasa sunda di
sekolah dasar adalah siswa siswi kurang aktif pada proses kegiatan pembelajaran
misalnya jarang bertanya,tidak banyak berpendapat,dan kurang berpartisipasi dalam
kegiatan belajar,kebanyakan hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa respons
aktif terhadap materi.Kondisi ini mencerminkan pembelajaran ini yang masih satu
arah dan bergantung pada metode ceramah,sehingga siswa belum terlibat secara
maksimal(Rahmawati & Muslimah, 2024).Akibatnya,siswa kehilangan kesempatan
mengembangkan berpikir kritis, komunikasi dan kerja sama.Padahal, kualitas belajar

sangat ditentukan oleh keterlibatan mental dan fisik peserta didik.Keberhasilan
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pembelajaran tidak hanya diukur dari kemampuan siswa menghafal materi tapi dari

bagaimana mereka memahami konsep dalam kehidupan nyata.

Untuk mengatasinya,pada LK 2.3 diterapkan model pembelajaran kooperatif
dengan strategi berpusat pada siswa.Model ini dipilih karena mampu menciptakan
suasana belajar yang aktif kreatif, menyenangkan,interaktif,dan nyaman.Guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membagi beberapa kelompok kecil
untuk saling membantu dan kerjasama menyelesaikan tugas(Sanusi & Hasyda,
2021).Diskusi kelompok siswa siswi bisa memberi peluang bertukar ide,bertanya,dan
menyampaikan ide mencari solusi bersama sama.Guru juga gunakan pertanyaan
terbuka untuk melatih berpikir kritis karena jawabannya tidak terbatas satu benar.Ini
dorong siswa berpikir luas, kembangkan ide,dan berani berpendapat di depan teman
atau guru.Pembelajaran kooperatif juga ajar menghargai pendapat lain,tingkatkan

tanggung jawab dan kembangkan sikap sosial baik.

Kelebihannya meliputi peningkatan partisipasi,penguatan komunikasi,siswa
lebih termotivasi karena suasana menyenangkan,dan latih keterampilan seperti kerja
sama,menghargai orang lain,dan bangun kepercayaan diri.Namun kelas bisa menjadi
ramai dan sulit dikendalikan.Mitigasinya mencakup guru memberikan aturan diskusi
yang tegas,membagi tugas,pengelolaan kelompok yang baik,serta pengawasan guru

yang intensif agar siswa siwi tetap kondusif.
2).Rendahnya pemahaman siswa terhadap Isi Teks bacaan Bahasa sunda

Masalah selanjutnya adalah kemampuan siswa siwi kesulitan menjawab
pertanyaan tentang isi teks dan mengidentifikasi informasi utama,akibat keterbatasan
kosa kata,sehingga sulit pahami keseluruhan kurangnya latihan membaca yang
terstruktur.Solusinya adalah penerapan metode guided learning(membaca
terpandu)pada LK 2.3,Dimana guru membimbing siswa melalui membaca
Bersama,penjelasan kosa kata sulit serta menghafal agar siswa ini mengingat kosa
kata,dan tanya jawab bertahap.Pemberian kosa kata awal juga membantu

pemahaman(Zuhari, 2018).
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Kelebihannya adalah peningkatan pemahaman secara bertahap,pengayaan kosa
kata,serta pendekatan sistematis.Kekurangannya adalah waktu yang lebih Panjang
dan persiapan intensif.Mitigasinya meliputi penyederhanaan teks,penyediaan kata

kunci dan pengelolaan waktu yang efesien.
3). Krisis Kepercayaan Diri Siswa

Masalah terakhir adalah menyangkut aspek psikologis, di mana siswa merasa
malu,takut salah,enggan menjawab pertanyaan,dan kurang berani berpendapat
karena minimnya kesempatan berbicara saat tampil takut diejek atau khawatir
salah.Jika tidak di atasi,kemampuan komunikasi dan keterampilan sosial sisw sulit
berkembang,(Sya, Amir, et al., 2025).Solusinya pada LK 2.3 adalah kegiatan presentasi
dan metode gallery walk.Presentasi dimulai dari kelompok kecil hingga kelas
penuh,jelaskan hasil,dan sampaikan pendapat.Gallery walk adalah kelompok
tampilkan hasil,yang lain kelilingh amati,baca,memberi komentar positif,ciptakan

suasana aktif menyenangkan dengan gerak ,diskusi,dan interaksi langsung.

Kelebihannya adalah peningkatan kepercayaan dirilatihan berbicara serta
suasana belajar yang menyenangkan.Beberapa siswa masih perlu adaptasi sehingga

guru memberikan motivasi,dukungan dan apresiasi untuk mendorong partisipasi.

Keberhasilan strategi ini didukung oleh perencanaan pembelajaran sistematis
pada LK 2.3,termasuk tujuan jelas,model atau metode sesuai siswa siswi,penilaian
terukur seperti tes lisan,obsevasi,dan partisipasi,serta struktur terarah guru ciptakan

belajar aktif,interaktif,efektif, menyenangkan(Juliana et al., 2025).

Secara keseluruhan kajian ini menunjukkan hubungan antara masalah pada LK
2.1 dengan Solusi pada LK 2.3.Penerapan model pembelajaran kooperatif yang
dipadukan dengan metode guided reading dan gallery walk terbukti mampu
meningkatkan keaktifan,pemahaman,serta kepercayaan diri siswa dalam
pembelajaran Bahasa sunda.Model pembelajaran kooperatif memberi siswa siswi
kesempatan kerja sama,diskusi,tukar pendapat,dan keterlibatan langsung,sehingga

mereka lebih aktif dan berani sampaikan ide(Fikri et al., 2023).Pembacaan terpandu
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bantu pahami teks bahasa sunda secara bertahap lewat bimbingan guru,tingkatkan
pemahaman kosa kata.Sementara gallery walk latih keberanian bicara depan kelas

melalui presentasi, kerja kelompok,dan memberi tanggapan yang baik.

Keberhasilan ini bukti bahwa model pembelajaran tepat sangat pengaruh
kualitas proses dan hasil belajar.Pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa
dengan model inovatif sangat penting untuk kualitas belajar.Guru berrperan sebagai
fasilitator yang menciptakan suasana belajar yang nyaman,aktif,kreatif,inovatif,dan

menyenangkan bukan hanya penyampai materi(Yeyet, 2021).

KESIMPULAN

Pembelajaran Bahasa sunda di sekolah dasar masih menghadapi beberapa
masalah,yaitu kurang pemahaman teks bacaan,rendahnya keaktifan dan kurangnya
percaya diri siswa siswi dalam berbicara di depan kelas.Masalah masalah tersebut
disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang masih dominan ceramah hanya

fokus menjelaskan materi tanpa mempraktiknya.

Penerapan model pembelajaran yang dipadukan dengan metode cooperative
learning, guided learning dan gallery walk terbukti menjadi solusi yang efektif mengatasi
permasalahan tersebut.Model pembelajaran ini mendorong siswa siswi menjadi lebih
aktif melalui diskusi kelompok, memfasilitasi pemahaman teks bacaan bertahap dan
terstruktur,serta meningkatkan kepercayaan diri melalui kegiatan presentasi dan

interaksi antar siswa.

Dengan demikian,penerapan pembelajaran yang berorientasi pada siswa
dengan model inovatif sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas dengan
model inovatif sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa
sunda.Guru diharapkan merancang dan mengelola proses belajar secara kraetif agar
siswa tidak hanya menguasai materitetapi juga aktif,menyenangkan,percaya

diri,serta mampu berkomunikasi dengan baik.
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